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ABSTRAK

Furgon Hasani, 10250074, penelitian ini berjudul Peran BPBD
(Badan Penangulangan Bencana Daerah) Kabupaten Bantul Dalam Mitigasi
Bencana Alam.

Bencana alam adalah peristiwa yang tidak diinginkan oleh setiap
manusia akan tetapi, manusia selalu berhubungan dengan alam dan hidup
bergantung dengan alam. Alam telah menyediakan semuanya untuk manusia
terkadang manusia kurang menjaganya sehingga menimbulkan kerusakan dan
kerugian bagi manusia. Walaupun demikian bencana alam dapat
ditanggulangi salah satu cara untuk menanggulangi bencana adalah dengan
cara mitigasi bencana yaitu serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun dengan cara penyadaran
dan peningkatan kemampuan menghadapi bencana. mitigasi bencana bersifat
pencegahan dan mempersiapkan sebelum bencana terjadi. Pemerintah adalah
salah satu yang bertanggung jawab besar dalam penanggulangan bencana,
dalam Undang-Undang no 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana

BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) Kabupaten Bantul
adalah salah satu wujud tanggung jawab Pemerintah Kabupaten Bantul dalam
penanggulangan bencana daerah. Oleh karena itu penulis perlu mengetahui
apa sajakah yang dilakukan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Bantul dalam mitigasi bencana alam tingkat daerah Kabupaten
Bantul.

Untuk mengetahui hal tersebut, maka dari itu, penelitian ini
menggunakan metodedeskriptif-kualitatif, dan menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam memilih subjek penelitian
penulis menggunakan tekni&nowball samplingdan Purposive Sampling.
Dari teknik tersebut didapat narasumber yaitu Kepala Pelaksana BPBD,
Kepala Seksi Kesiapsiagaan, Warga Desa, Relawan FPRB.

Hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam program
BPBD mitigasi ada dua jenis yaitu mitigasi structural dan mitigasi non
structural, mitigasi structural yaitu melakukan pembangunan secara fisik,
seperti, pembuatan tanggul banjir, pemasangan alat peringatan dini,
pembuatan shelter dan jalur evakuasi. Untuk mitigasi structural sendiri
BPBD Bantul melakukan penguatan kapasitas masyarakat dan melakukan
sosialisasi dan simulasi kepada masyarakat. Serta pembuatan Peraturan
Daerah tentang Penanggulangan Bencana dan kebijakan lain tentang
penanggulanan bencana alam.

Kata kunci: Peran, Badan Penanggulangan Bencana Daerah, Kabupaten
Bantul, Mitigasi Bencana alam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam bagian awal ini, penulis menjelaskan tentang beberapa istilah
kunci dalam penulisan skripsi ini. Hal ini dilakukan untuk menghindari
kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini. Adapun judul skripsi penulis
adalah Peran BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah)
Kabupaten Bantul Dalam Mitigasi Bencana Alam maka penulis akan

menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi sebagai berikut:

1. Peran

Peran adalah tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu peristiwa atau bagian yang dimainkan seseorang dalam
suatu peristiwa. Dapat juga diartikan langkah yang diambil seseorang atau
kelompok dalam menghadapi suatu peristiwa.

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan

kedudukannya maka dia sedang menjanlakan suatu peran.

'http://kbbi.web.id/perintakiakses tanggal 30 juni 2014

2 Soerjono Sosiologi Suatu Pengantdtlakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), him. 269.



Peran yang dimaksudkan disini adalah peran yang dilakukan oleh
BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) Kabupaten Bantul dalam

proses mitigasi bencana di Kabupaten Bantul.

2. BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah)

Badan Penanggulangan Bencana Daeratlalah lembaga
pemerintah non-departemen yang melaksanakan tugas penanggulangan
bencana di daerah baik Provinsi maupun Kabupaten atau Kota dengan
berpedoman pada kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Koordinasi

Nasional Penanggulangan Bencana.

BPBD dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun
2008, menggantikan Satuan  Koordinasi  Pelaksana  Penanganan
Bencana (Satkorlak) di tingkat Provinsi dan Satuan Pelaksana Penanganan
Bencana (Satlak PB) di tingkat Kabupaten atau Kota, yang keduanya

dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2005.

BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) yang
dimaksudkan dalam skripsi ini adalah BPBD (Badan Penanggulangan

Bencana Daerah) Kabupaten Bantul.

% Peraturan Presiden no 08 tahun 2008ntang Badan Nasional Penanggulangan
Bencanapasal 1 ayat 1



3. Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi
resiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan

peningkatan kemampuan menghadapi bentana.

Mitigasi merupakan upaya untuk mencegah atau mengurangi
dampak yang ditimbulkan akibat suatu bencana, dari penjelasan tersebut
dapat diartikan bahwa mitigasi bersifat pencegahan dan mempersiapkan

sebelum kejadian.

Dari beberapa penegasan istilah-istilah di atas, maka dirumuskan
bahwa pengertian judul di atas adalah kebijakan yang ditetapkan atau
disahkan oleh pemerintah Kabupaten Bantul dalam menghadapi bencana
yang akan terjadi, sehingga masyarakat sudah siap dan tanggap darurat
bencana ketika bencana terjadi serta dapat mengurangi dampak dari resiko

dari bencana.
B. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia selalu berhubungan dengan alam.Sepanjang masa
alam dan lingkungannya telah menyediakan sumber daya demi kesejahteraan
hidup manusia. Kemampuan untuk mengelola alam telah membawa manusia
dan peradabannya, hidup dari zaman ke zaman sampai sekarang. Namun alam
tidak selalu berpihak pada manusia, alam juga bisa menjadi ancaman bagi

manusia, jika manusia tidak menjaganya dengan baik. Terkadang Alam bisa

“Soehatman RamlRedoman Praktis Manajemen Bencanahlm 32



menyebabkan kehancuran, kerusakan dan korban jiwa akibat bencana
alam.Berbagai bencana alam bisa terjadi pada kehidupan manusia, hingga kini
tidak terhitung kerugian yang disebabkan oleh bencana alam, kerugian fisik

dan kerugian jiwa.

Indonesia adalah Negara yang rawan terhadap berbagai macam
bencana. Hal ini disebabkan letak geografis wilayah Indonesia terletak di
daerah rawan bencana, Indonesia dilewati cincin(Bmg Of Fire) serta
terdapat lempeng Eurosia dan Indorustralia. Bencana di Indonesia yang sering
terjadi adalah bencana alam seperti gempa bumi, erupsi gunung berapi,
tsunami, badai tropis, banijir, tanah longsor, dan kekeringan. Bencana non
alam seperti ledakan hama, wabah penyakit, kejadian luar biasa, maupun

bencana sosial seperti kerusuhan, konflik sosial dan terotisme.

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu daerah yang rawan
bencana, bencana sering terjadi di Yogyakarta antara lain seperti erupsi
gunung Merapi tahun 2010. Pada musim hujan November 2013 terjadi banjir
di beberapa kecamatan di daerah Kabupaten Bantul yaitu Kecamatan Dlingo
dan Kecamatan Piyungan.Di Kecamatan Piyungan yang paling besar
mengalami kerugian.Sedangkan di Kecamatan Dlingo sampai menyebabkan

tanah longsor, menyebabkan hancurnya rumah WaBgacana yang terbesar

® Sunarto, Prosiding Workshop Bencana Strategi Pengurangan Resiko Bencana
Kebumian,Yogyakarta : 2008 LPPM UGM-Hilink Project-Jurusan Teknik Geologi UGM- British
Council, him. 122

®http://krjogja.com/read/194053/hujan-deras-sejak-siang-timbulkan-longsor-dan-banijir-
di-bantul.kr diakses 13 april 2014




adalah bencana gempa bumi tahun 2006 berpusat di Kabupaten Bantul, dan
semua Kecamatan dari total 17 Kecamatan merasakan goncangan, bahkan

sampai terasa di provinsi Jawa Tengah.

Bantul adalah salah satu Kabupaten yang rawan bencana alam, seperti
keterangan darKepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Bantul Dwi Daryanto. “Sejak 2012 hingga awal tahun 2013, Bantul telah
terjadi 287 bencana alam.Bencana angin tercatat 145 kejadian, banjir lima
hingga enam kejadian, tanah longsor 66 kejadian, dan kebakaran 77
kejadian”’ Maka dari itu pemerintah Kabupaten Bantul harus siap siaga untuk
menghadapi ancaman bencana yang akan terjadi, kesiapsiagaan bencana

menjadi sangat penting jika daerah tersebut telah dipetakan menjadi daerah

rawan bencana.

Bencana alam tidak dapat diperkirakan kapan dan dimana terjadinya,
oleh karena itu kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana alam menjadi sangat
penting dan harus menjadi kebutuhan bagi setiap masyarakat, yang bertempat
tinggal di daerah rawan bencana.Pemerintah bertanggung jawab dalam
menangani dan menanggulangi bencana seperti yang dijelaskaldnmatay-
Undang No 24 tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana, menyebutkan
bahwa pemerintah dan pemerintah daerah menjadi penanggung jawab dalam

penyelengaraan penanggulangan benBai@leh sebab itu pemerintah

"http://beritajogja.co.id/2013/01/15/bantul-rawan-bencana/ diakses 13 april 2014

8 Undang-undang no 24 tahun 20D&htang Penanggulangan Bencadab Ill pasal 5



Kabupaten Bantul pada tahun 2010 menetapkan Peraturan Daerah Tentang
Penanggulangan Bencana dan dalam mengimplementasikan dan
menyelenggarakan peraturan daerah no 05 tahun 2010 ini adalah BPBD
(Badan Penanggulangan Bencana Daerah) yang telah disebutkan dalam Bab

IV Kelembagaan pasal 9.

Mengelola bencana tidak bisa dilakukan hanya dengan cara mendadak atau
insidentil, tetapi harus dilakukan secara terencana dengan manajemen yang
baik, jauh sebelum suatu bencana terjadi melalui suatu proses yang disebut
manajemen bencana. Penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah
serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang
berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat,

dan rehabilitasi

Penanggulangan bencana merupakan tanggung jawab semua pihak,
baik pemerintah maupun masyarakat secara luas. Dalam pengertian ini, setiap
individu ikut bertanggung jawab dalam penanggulangan bencana untuk
keamanan dan keselamatan dirinya, keluarga, maupun lingkungannya.
Pemerintah Kabupaten Bantul menjadi penanggung jawab pelaksanaan
kesiapsiagaan dan peringatan dini dalam penyelenggaraan penanggulangan
bencana. Pelaksanaan kesiapsiagaan dan peringatan dini sebagaimana
dinyatakan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No 01 tahun 2013
tentang Kesiapsiagaan dan Peringatan Dini Dalam Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana Pasal 4, Pemerintah Daerah memberikan layanan

kesiapsiagaan dan peringatan dini dalam penyelenggaraan penanggulangan



bencana secara adil dan merata dengan mempertimbangkan kesetaraan gender

dan tingkat kerentanah.

Berdasarkan pengalaman dalam penanggulangan bencana, upaya
kesiapsiagaan dan mitigasi merupakan faktor utama dalam menghadapi
bencana. Oleh sebab itu, diperlukan upaya-upaya strategis yang dilakukan
secara terintegrasi lintas pelaku dan pemangku kebijakan. Penanggulangan
bencana adalah salah satu cara untuk mengurangi dampak yang sangat
merugikan dari ancaman bencana, kegiatan yang dilakukan adalah pencegahan
bencana, tanggap darurat, dan rehabilitaSalah satu cara dalam pencegahan

bencana dan mengurangi dampak dari bencana yaitu mitigasi.

Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana,
baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bentarditigasi sangat diperlukan
karena mitigasi bertujuan agar masyarakat menjadi sadar serta bersiapsiaga

untuk menghadapi bencana yang tidak diperkirakan datangnya..

Mitigasi bencana dimaksudkan untuk mengurangi resiko yang
ditimbulkan oleh bencana. Kegiatan mitigasi bencana memfokuskan perhatian

pada pengurangan dampak dari ancaman sehingga akan mengurangi

° Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No 01 tahun d@tRang Kesiapsiagaan dan
Peringatan Dini Dalam Penyelenggaraan Penanggulangan Benkasal 4

Dirjen Perlindungan dan Jaminan Sodidoman Umum Perlindungan Sosial Korban
Bencana alamjakarta, 2012.him. 6.

! Undang-undang no 24 tahun 20D8htang Penanggulangan Bencagresal 1 ayat 9



kemungkinan dampak negative bencana. Kegiatan mitigasi meliputi upaya-
upaya peraturan dan pengaturan, pemberian sanksi dan penghargaan untuk
mendorong perilaku yang tepat, dan upaya-upaya penyuluhan serta
penyediaan informasi untuk memberikan kesadaran dan peringatan kepada
manusia terhadap usaha untuk mengurangi dampak dari suatu bencana.
Mitigasi bencana meliputi mitigasi struktural misalnya membuat cekdam,
bendungan, tanggul sungai dan lan-lain. Sedangkan mitigasi non-struktural

misalnya membuat peraturan tata ruang, pelatihan, dan laitf-lain.

Proses mitigasi bencana memiliki standar operasional prosedur (SOP).
Menurut Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA),
standar mitigasi bencana alam adalah pemetaan daerah rawan bencana alam,
pengembangan kelembagaan pengerahan SDM perlindungan sosial,
pendampingan sosial, pendampingan psikososial, publikasi, dan monitoring

dan evaluasi.

Pasca bencana Gempa Bumi Bantul tahun 2006 Kabupaten Bantul
merupakan Kabupaten tercepat dalam hal pemulihan rehabilitasi dan
rekonstruksi, akan tetapi jika tidak diimbangi dengan mitigasi bencana yang
baik maka akan sangat merugikan dari segi kerugian fisik dan kerugian korban

jiwa, karena rekonstruksi dan rehabilitasi memerlukan banyak sekali biaya,

12 Nurjanah DKK,Manajmen BencanéBandung: Alfabeta, 2011), him. 54



sedangkan jika pemerintah melakukan tindakaeventif (pencegahan) dan

mengurangi resiko dampak dari bencana akan sangat lebih mengunttihgkan.

Mitigasi bencana sangat penting karena dapat mengurangi dampak dari
ancaman bencana yang sangat merugikan secara materiil dan non materiil.
Mitigasi bencana adalah istilah yang digunakan untuk menunjuk pada semua
tindakan untuk mengurangi dampak dari suatu bencana yang dapat dilakukan
sebelum bencana itu terjadi, termasuk kesiapan dan tindakan-tindakan
pengurangan risiko jangka panjang. Mitigasi bencana mencakup baik
perencanaan dan pelaksanaan tindakan-tindakan untuk mengurangi risiko
terkait dengan ancaman-ancaman karena ulah manusia dan ancaman alam
yang sudah diketahui dan proses untuk respon terhadap bencana yang betul-
betul terjadi. Usaha mitigasi dapat berupa prabencana, saat bencana dan pasca
bencana. Prabencana merupaan kesiapsiagaan atau upaya memberikan
pemahaman pada penduduk untuk mengantisipasi bencana melalui pemberian
informasi, peningkatan kesiagaan kalau terjadi bencana ada langkah-langkah
untuk memperkecil risiko bencana. Pada saat kejadian merupakan tanggap
darurat yaitu upaya yang dilakukan segera pada saat kejadian bencana untuk
menanggulangi dampak yang ditimbulkan, terutama berupa penyelamatan
korban, harta benda, evakuasi dan pengungsian.Pascabencana merupakan

pemulihan rehabilitasi dan pembangunan.

¥3SrihariniMANAJEMEN PASCA BENCANA ALAM Studi tentang Manajemen
Rehabilitasi dan Rekontruksi Rumah Pasca Bencana Alam Gempa Bumi Tanggal 27 Mei 2006 di
Kecamatan Banguntapan Kabupatn Bantul Daerah Istimewa Yogygkanaia Kalam Semesta:
Yogyakarta, 2009) him. 6.
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Undang-undang Penanggulangan Bencana No 24/2007 Tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, merupakan dasar pembentukan
dasar pembentukan Badan Penanggulangan Bencana Daerah. BPBD dirancang
untuk penanggulangan bencana secara menyeluruh yang merupakan dari
pendekatan konvensional vyaitu tanggap darurat menuju perspektif
baru.Perspektif ini memberi penekanan merata pada semua aspek
penanggulangan bencana dan berfokus pada pengurangan risiko. Pembentukan
BPBD didasari oleh regulasi daerah, Pemerintah pusat menyarakan kepada
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) yang harus berkoordinasi dengan
Mentri Dalam Negeri (Mendagri) dan Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB). Hingga saat ini, sebagian besar provinsi rawan bencana
secara hukum telah diwajibkan mendirikan BPBD.Kabupaten dan Kota dapat
memutuskan perlunya pendirian BPBD di daerahnya menurut tingkat ancaman

bencana yang ada.

Penulis mengambil BPBD Bantul sebagai tempat penelitian sebab,
menurut Undang-Undang nomer 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana. Pemerintah adalah yang paling bertanggung jawab untuk menangani
bencana alam baik sebelum, ketika terjadi dan sesudah terjadi bencana. Oleh
karena itu Pemerintah membentuk Badan yang bertangung jawab untuk
menangani permasalahan tersebut. Bantul adalah kabupaten yang memilki
potensi bencana alam yang tinggi, oleh karena itu penulis ingin mengetahui
peran dan program untuk menanggulangi bencana alam khususnya dibidang

mitigasi bencana.
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C. Rumusan Masalah

Melihat dari latar belakang diatas, maka perlu perumusan masalah agar
dapat secara terperinci permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini.

Rumusan masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Bantul dalam melaksanakan mitigasi?

2. Apa saja hambatan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Bantul dalam melaksanakan mitigasi bencana
tersebut?

D. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki

tujuan untuk:

1. Mengetahui peran Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Bantul dalam manajemen bencana tentang mitigasi
bencana.

2. Mengetahui program mitigasi bencana yang dilakukan oleh Badan
Penanggulungan Bencana Daerah Kabupaten Bantul

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan dalam latar belakang tersebut, maka

kegunaan dalam penelitian ini ialah:

1. Bagi penulis, menambah wawasan serta menambah pengetahuan
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baru bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa kesejahteraan sosial.

2. Secara teoritis, penelitian ini bisa digunakan sebagai salah satu
bentuk informasi yang ilmiah bagi pengembangan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan bencana alam.

3. Secara praktis, penelitian ini dapat memberi kontribusi pemikiran
dan pendapat terhadap Pemerintah Kabupaten Bantul dan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul dalam
menjalankan program mitigasi bencana sehingga penelitian ini bisa
juga dijadikan bahan pertimbangan dalam sebuah kebijakan,
program kerja dan keputusan dalam mitigasi bencana yang akan
diambil oleh Kabupaten Bantul dan Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Bantul.

F. Tinjuaan Pustaka

Dalam penelitian ini, Peneliti mencari dan menemukan beberapa
tinjauan pustaka yang terkait dengan Judul skifesan BPBD (Badan
Penanggulangan Bencana Daerah) Kabupaten Bantul Dalam Mitigasi
Bencana Alam diantaranya adalah:

Pertama disertasi Sriharirif, dosen Pengembangan Masyarakat
Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, yang berjudul
Manajemen Pasca Bencana Alam Studi Tentang Menejemen Rehabilitasi

dan Rekontruksi Rumah Pasca Bencana Alam Gempa Bumi Tanggal 27

1SrihariniMANAJEMEN PASCA BENCANA ALAM..(Kurnia kalam Semesta:
Yogyakarta, 2009)
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Mei 2006 di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pembangunan yang
dilakukan melalui kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi rumah pasca
bencana gempa tersebut telah membuahkan hasil yang luar biasa.Dalam
waktu satu tahun pasca gempa bumi, lebih dari 80 persen warga telah
berhasil memanfaatkan rumah hasil rehabilitasi dan rekonstruksi.

Kedua Skripsi Baldatun Muhammay mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah,
tahun 2012 yang berjudufManajemen Relawan Tim Psikososial
Pendampingan Anak Muhammadiyah Disaster Management Center
(MDMC)” hasil penelitian menjelaskan bahwa dalam menangani dan
memberikan pertolongan terhadap orang yang sedang mengalami musibah
harus dkelola dengan baik agar sesuai dengan kebutuhan, cara pertolongan
yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan.

Ketiga Skripsi Lalu A Lutfhi Ghazal®, mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwabh,
tahun 2012 yang berjuddManajemen Sistem Informasi Kebencanaan:
Studi Kasus Jogja Tanggap Cepat Dalam Mengelola Informasi Bencana

Alam Erupsi Merapi Di Yogyakarta'Hasil penelitian menjelaskan bahwa

*Baldatun MuhammadManajemen Relawan Tim Psikososial Pendampingan Anak

Muhammadiyah Disaster Management Center (MDM&kultas Dakwah, Jurusan Manajemen
Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2012.

Lalu A Lutfhi Ghazali, Manajemen Sistem Informasi Kebencanaan: Studi Kasus Jogja

Tanggap Cepat Dalam Mengelola Informasi Bencana Alam Erupsi Merapi Di Yogyakarta,
Fakultas Dakwah, Jurusan Manajemen Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2012.
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manajemen informasi sangat dibutuhkan untuk memberikan informasi
secara cepat pada khalayak agar cepat dan tanggap untuk mengambil
keputusan dan untuk menentukan tindakan apa yang harus dilakukan
dalam konteks manajemen.

Keempat, Jurnal Penanggulangan Bencana Volume 2 nomer 2
tahun 2011 Penulis Setya WinathoHouse Seismic Vulnerability and
Mitigation StrategiesCase of Yogyakarta City,Jurnal Penanggulangan
Bencana Volume 2 Nomor 2, Tahun 20lddrnal tersebut menjelaskan
bahwa kurangnya tingkat kesadaran masyarakat Yogyakarta tentang
kerentanan ancaman gempa bumi sangat tinggi, akan tetapi masih banyak
rekonstruksi rumah menggunakan bahan bangunan yang berat, hasil dari
penelitian ini mnenujukan bahwa 84.8% rumah di Yogyakarta adalah

rumah non-rekayasa dan sangat rentan terhadap gempa bumi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang
terdahulu adalah penelitian ini meneliti tentang peran mitigasi bencana
yang dilakukan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Bantul, serta meneliti tentang program mitigasi bencana yang dilakukan
oleh BPBD Bantul. Perbedaan yang paling mendasar dari penelitian-
penelitian diatas adalah penelitian ini meneliti persiapan sebelum terjadi
bencana tindakan atau pencegahan dan pengurangan dampak negarif dari
bencana alam

Penelitian terdahulu berfokus tentang manajemen bencana

7 Setya Winarno,House Seismic Vulnerability and Mitigation Strategi€3ase
ofYogyakarta City,Jurnal Penanggulangan Bencana Volume 2 Nomor 2, Tahurh20118.
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sedangkan penelitian ini berfokus pada mitigasi bencana, yang mana

mitigasi bencana tersebut terdapat dalam siklus manajemen bencana.

. Kerangka Teori

1. Peran BPBD

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan

kedudukannya maka dia sedang menjalakan suatu feran.

Peran berarti laku, bertindak. Didalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukan di masyarakat Sedangkan makna peran
yang dijelaskan dalam Status, Kedudukan dan Peran dalam masyarakat,
dapat dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu pertama penjelasan histories
Menurut penjelasahistories konsep peran semula dipinjam dari kalangan
yang memiliki hubungan erat dengan drama atau teater yang hidup subur
pada zaman yunani kuno atau romawi. Dalam hal ini, peran berarti
karakter yang disandang atau dibawakan oleh seorang aktor dalam sebuah
pentas dengan lakon tertentuKedua, pengertian peran menurut ilmu
sosial. Peran dalam ilmu sosial berarti suatu fungsi yang dibawakan
seseorang ketika menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat memainkan

fungsinya karena posisi yang didudukinya tersébut.

854.

¥Soerjono Sosiologi Suatu Pengantar.hlm. 269

19 E st. Harahap, dkkkamus Indonesia KetjikJakarta: Penerbit B. Angin, 2007), him.
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Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) adalah lembaga
pemerintah non-departemen yang melaksanakan tugas penanggulangan
bencana di daerah baik Provinsi maupun Kabupaten/Kota dengan
berpedoman pada kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Koordinasi

Nasional Penanggulangan Bencdha.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa tingkah laku
atau tindakan yang dimiliki oleh lembaga BPBD dalam melaksanakan
penanggulangan bencana di daerah baik Provinsi maupun Kabupaten/Kota
dengan berpedoman pada kebijakan yang telah ditetapkan oleh Badan
Koordinasi Penanggulangan Bencana. Badan Penanggulangan Bencana
Daerah dikatakan menjalankan peran, manakala BPBD menjalankan hak
dan kewajiban yang telah menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari

status yang disandangnya.
2. Manajemen Bencana
a. Pengertian Manajemen Bencana

Manajemen Bencana diambil dari kathsaster management
(penganggulangan bencana atau (manajemen bencana), maka
penanggulangan dapat diartikan sebagai manajemen. Fuad, dkk

berpendapat bahwa “manajemen merupakan suatu proses yang

“peraturan Presiden no 08 tahun 200®ntang Badan Nasional Penanggulangan
Bencanapasal 1 ayat 1

2L M. Fuad,Pengantar Bisnis(Jakarta: Erlangga, 2006), him. 94.
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melibatkan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan. Dan
pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran perusahaan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya”.
Pernyataan yang sama juga dikemukanan oleh Inu Keficgang
mengatakan bahwa “manajemen adalah suatu proses khusus yang
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran
yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber lainnya. Dengan kata lain, berbagai jenis kegiatan yang
berbeda itulah yang membentuk manajemen sebagai suatu proses yang
tidak dapat dipisah-pisahkan dan sangat erat hubungannya”.
Manajemen bencana adalah upaya mengelola hal-hal yang
berkaitan dengan bencana dengan tujuan utama menanggulangi
bencana serta menangani para korban dan pengungsi. Manajemen
bencana juga dapat diartikan sebagai seluruh kegiatan untuk
mengantisipasi bencana, yang meliputi aspek perencanaan, saat dan
sesudah terjadi bencana, mencakup pencegahan, mitigasi,
kesiapsiagaan, tanggap darurat, dan pemulihan  melalui
pengorganisasian langkah-langkah yang tepat guna dan berdaya

guna®

%2 |lnu Kencana SyafiieSistem Administrasi Negara Republik Indonesia, (SANRI)
(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 117.

2SrihariniMANAJEMEN  PASCA BENCANA ALAMKyrnia kalam Semesta:
Yogyakarta, 2009), him 31.
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Definisi lain tentang manajemen bencana seperti yang didefinsikan
Hadi Purnomd* merupakan seluruh kegiatan yang meliputi aspek
perencanaan dan penanggulangan bencana, pada sebelum, saat dan
sesudah terjadi bencana yang dikenal sebagai siklus manajemen
bencana. Dan menurutnya, tujuan kegiatan ini adalah untuk mencegah
kehilangan jiwa, mengurangi penderitaan manusia, memberi informasi
masyarakat dan pihak berwenang mengenai risiko dan mengurangi
kerusakan infrastruktur utama, harta benda dan kehilangan banyak
sumber ekonomis.

Adapun Cartér mendefinisikan pengelolaan bencana sebagai
suatu ilmu pengetahuan terapan (aplikatif) yang mencari, dengan
observasi sistematis dan analisis bencana untuk meningkatkan
tindakan-tindakan nieasurep terkait dengan preventif (pencegahan),
mitigasi (pengurangan), persiapan, respon darurat dan pemulihan.

Mengelola bencana tidak bisa dilakukan hanya dengan cara
dadakan atau insidentil, tatapi harus dilakukan secara terencana dengan
manajemen yang baik, jauh sebelum suatu bencana terjadi melalui
suatu proses yang disebut manajemen bencana.

Peyelenggaraan penanggulangan bencana adalah serangkaian

upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko

4 Hadi Purnomo dan Ronny Sugiantofdanajemen BencangYogyakarta: Media
Pressindo, 2010), him.93.

B1bid., him.93.



19

timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat,
dan rehabilitas?®
Tahapan manajemen bencana merupakan suatu proses terencana
yang dilakukan untuk mengelola bencana dengan baik dan aman
melalui tiga tahapan sebagai berfiut
1. Pra bencana, pra bencana dilakkukan sebelum terjadinya
bencana tahapan dari pra bencana adalah: Kesiagaan,
Peringatan dini, Mitigasi.
2.  Saat terjadi bencana yang dilakukan adalah tanggap darurat
bencana.
3. Pasca bencana, tahapan yang harus dilakukan adalah

rehabilitasi dan rekonstruksi.

Tujuan dari manajemen bencana di antaranya, untuk mengurangi
atau menghindari kerugian secara fisik, ekonomi maupun jiwa yang
dialami oleh perorangan, masyarakat negara, mengurangi penderitaan
korban bencana, mempercepat pemulihan, dan memberikan
perlindungan kepada pengungsi atau masyarakat yang kehilangan
tempat ketika kehidupannya terancam.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa yang

merupakan salah satu prinsip dan tujuan dari penanggulangan bencana

**Soehatman RamlPedoman Praktis Manajemen Bencafiakarta: Dian Rakyat,
2011), him. 27.

Zbid, him. 31
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adalah koordinasi sehingga dapat disimpulkan bahwa koordinasi
sangat berhubungan erat dengan penanggulangan bencana melalui
tahapan-tahapan yang dilakukan pada sebelum, saat dan sesudah

terjadi bencana alam.
3. Mitigasi Bencana

Mitigasi merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi resiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik (mitigasi struktural) maupun
peningkatan penyadaran dan kemampuan menghadapi ancaman bencana
(mitigasi non-strukturalf® Dengan demikian mitigasi bencana merupakan
tindakan untuk mengurangi resiko dari bencana alam yang mengancam,

serta merugikan.

a. Tujuan mitigasi secara umum adalah; upaya untuk
menekan dan mengurangi dampak bencana alam
yang berpotensi terjad.

b. Pelaksanaan kegiatan mitigasi:

1) Pemetaan Sosial Daerah Rawan Bencana Alam,
kegiatan pemetaan sosial merupakan upaya
untuk penyediaan data dan informasi tentang
potensi bencana didaerah rawan bencana, yang

hasilnya dapat dipergunakan untuk perumusan

8 Dirjen Perlindungan dan Jaminan Sodtadoman Umum Perlindungan Sosial
Korban Bencana alanjakarta, 2012.him 20.

Pbid,. him.20
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kebijakan pemerintah dalam upaya
penanggulangan bencana.

Pengembangan Kelembagaan (Kemitraan dan
Jejaring Kerja), salah satu kompenen ketahanan
menghadapi  ancaman bencana  adalah
kemampuan kelembagaan ditingkat masyarakat
dalam  menanggulangi bencana. Dalam
pengembangan kelembagaan ini harus saling
mempererat hubungan-hubungan sosial, dalam
konteks mitigasi bencana ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
menanggulangi bencana di wilayahnya.
Pengerahan  SDM  Perlindungan  Sosial,
pengerahan Sumber Daya Manusia dalam
melaksanakan perlindungan sosial, khususnya
pada kegiatan mitigasi bencana terkait dengan
berbagai kegiatan saat penanggulangan bencana.
Pendampingan Sosial, pendampingan sosial
dalam kegiatan mitigasi bencana adalah proses
yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat di daerah rawan
bencana alam, agar mereka tetap dapat

melaksanakan keberfungsian soaial.
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Pendampingan  Psikososial, pendampingan
psikososial dalam mitigasi bencana adalah suatu
proses pertolongan yang dilakukan oleh seorang
pendamping untuk  membantu individu,
kelompok atau masyarakat dalam mengatasi
masalah psikososial berkaitan dengan ancaman
bencana alam yang mungkin terjadi.

Publikasi, aspek informasi dan komunikasi
dalam kegiatan mitigasi menjadi bagian penting
dalam upaya mengurangi risiko yang dihadapi
masyarakat jika suatu bencana terjadi. Bagi
sebagian besar srangan bencana yang cepat,
publikasi dapat menyelamatkan banyak
kehidupan. Dengan memberi pemberitahuan
yang memadai terhadap masyarakat yang rentan
akan datangnya satu bencana, mereka dapat
meloloskan diri dari kejadian itu atau
mengambil tindakan berjaga-jaga untuk
mengurangi bencana.

Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Mitigasi,
kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan

untuk memastikan bahwa implementasi program
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mitigasi bencana berjalan sesuai dengan

rencana?’

Mitigasi bencana adalah upaya unuk mencegah atau mengurangi
dampak yang ditimbulkan akibat suatu bencana, dari batasan ini sangat

jelas bahwa mitigasi bencana bersifat pencegahan sebelum terjadi bencana.

Mitigasi bencana harus dilakukan secara terencana dan

komperhensif melalui berbagai upaya dan pendekatan ant&fa lain
a. Pendekatan Teknis

Secara teknis mitigasi bencana dilakukan untuk mengurangi

dampak suatu bencana misalnya:

1. Membuat rancangan atau disain yang kokoh dari bangunan
sehingga tahan terhadap gempa.

2. Membuat material yang tahan terhadap bencana, missal
material tahan dari api.

3. Membuat rancangan teknis pengaman, misalnya tanggul banijir,
tanggul lumpur, tanggul tangki untuk mengendalikan tumpahan

bahan berbahaya.

bid.,him. 23.

%1 Soehatman ramliPedoman Praktis Manajemen Bencarfdakarta: Dian Rakyat,
2011), him.33



24

b. Pendekatan Manusia
Pendekatan secara manusia ditunjukan untuk membentuk manusia
yang paham serta sadar mengenai bahaya bencana. Untuk itu perilaku dan
cara hidup manusia harus dapat diperbaiki dan disesuaikan dengan kondisi
lingkungan dan potensi bencana yang dihadapinya.

c. Pendekatan Administratif

Pemerintah atau pemimpin organisasi dapat melakukan pendekatan
adminitratif dalam manajemen bencana khususnya di tahap mitigasi

sebagai contoh:

1. Penyusunan tata ruang dan tata lahan yang memperhitumgkan
aspek resiko bencana.

2. Penyusunan perijinan dengan memasukan aspek analisa risiko
bencana.

3. Penerapan Kkajian bencana untuk setiap kegiatan dan
pembangunan industri berisiko tinggi.

4. Mengembangkan program pembinaan dan pelatihan bencana
di seluruh tingkat masyarakat dan lembaga pendidikan.

5. Menyampaikan prosedur tanggap darurat dan organisasi baik
pemerintahan maupun industri berisiko tinggi.

d. Pendekatan Kultural

Masih ada anggapan dikalangan masyarakat bahwa bencana itu

adalah takdir sehingga harus diterima apa adanya. Hal ini tidak
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sepenuhnya benar, karena dengan kemampuan berfikir dan berbuat,
manusia dapat berupaya menjauhkan diri dari bencana dan sekalikgus

mengurangi keparahannya.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kultural untuk
meningkatkan kesadaran mengenai bencana. Melalui pendekatan
kultural, pencegahan bencana disesuaikan dengan kearifan masyarakat

lokal yang telah membudaya sejak lama.

Upaya pengendalian dan pencegahan bencana disesuaikan dengan
budaya lokal dan tradisi yang telah berkembang ditengah masyarakat,
sebaiknya pemerintah daerah setempat mengembangkan budaya dan
tradisi lokal tersebut untuk membangun kesadaran akan bencana di

tengah masyarakat

4. Kebijakan pemerintah dalam Mitigasi Bencana Alam
a. Peraturan Daerah No 05 tahun 2010 tentang

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana

Kebijakan (policy) adalah sebuah intrumen pemerintahan,
bukan saja dalam arti governmgang hanya menyangkut aparatur
Negara, melainkangovernance yang menyentuh pengelolaan

sumberdaya publi® Setiap perundang-undangan adalah

*bid.,him. 34.

¥Edi Suharto,Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Pub{kandung, Alfabeta: 2011),
him. 3.
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kebijakan, namun tidak setiap kebijakan diwujudkan dalam bentuk
perundang-undangdfi.Dengan ini maka pemerintah menetapkan
kebijakan yang berupa undang-undang.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No. 05
tahun 2010, penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah
serangkaian upaya yang meliputi penghitungan tingkat risiko
bencana, penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko
timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap
darurat dan rehabilitasi. Dalam Peraturan Daerah Kabupaten
Bantul No. 05 tahun 2010, tanggung jawab Pemerintah dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana meliputi:

1. Pengurangan risiko bencana dan pemaduan
pengurangan risiko bencana dengan program
pembangunan;

2. Perlindungan masyarakat dari dampak bencana;

3. Penjaminan pemenuhan hak masyarakat dan pengungsi
yang terkena bencana secara adil dan sesuai dengan
standar pelayanan minimum;

4. Pemulihan kondisi dari dampak bencana,;

5. Pengalokasian anggaran penanggulangan bencana
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang

memadai;

*bid., him 4.
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6. Pengalokasian anggaran penanggulangan bencana
dalam bentuk dana siap pakai;
7. Pemeliharaan arsip/dokumen otentik dan kredibel dari

ancaman dan dampak bencana.

Tanggung jawab pemerintah dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana salah satunya adalah mitigasi yang telah
disebutkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No. 05 tahun
2010 tentang Penanggulangan Bencana Pasal 1 nomer 17, mitigasi
adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan dalam menghadapi ancaman bencana.

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No. 05 tahun 2010
tentang Penanggulangan Bencana pasal 42 kegiatan pra bencana
terdapat beberapa tahapan yaitu:

1. Kesiapsiagaan

2. Peringatan dini, dan

3. Mitigasi bencana

Kegiatan yang dilakukan ketika mitigasi yang disebutkan dalam
Peraturan Daerah tentang Penanggulangan Bencana Pasal 45 adalah :

1. Pelaksanaan penataan ruang;

2. Pengaturan pembangunan, pembangunan infrastruktur, tata

bangunan; dan
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3. Penyelenggaraan pendidikan, penyuluhan, dan pelatihan baik

secara konvensional maupun modern.

Terkait dengan manajemen penanggulangan bencana, maka
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No. 05 tahun 2010 tentang
Penanggulangan Bencana menyatakan “Penyelenggaraan penanggulangan
bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan
pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan
bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi”. Rumusan penanggulangan
bencana dari Undang-Undang tersebut mengandung dua pengertian dasar
yaitu:

1. Penanggulangan bencana sebagai sebuah rangkaian atau siklus.

2. Penanggulangan bencana dimulai dari penetapan kebijakan

pembangunan yang didasari risiko bencana dan diikuti tahap

kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi.

H. Metodologi penelitian
1. Jenis Penelitian
Sesuai dengan judul skripsi iniPeran BPBD (Badan
Penanggulangan Bencana Daerah) Kabupaten Bantul Dalam Mitigasi
Bencana Alam.Maka penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu berusaha

mengungkapkan suatu masalah yang terjadi kemudian menganalisis



29

informasi data yang didapat. Data tersebut dapat berupa naskah
wawancara, catatan atau memo dan dokumen resmi laihnya.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber
informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang
sedang ditelitt® Sedangkan obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak
diteliti.®” Adapun yang menjadi informan dari penelitian ini adalah: ketua
BPBD dan segenap staf dari segala bidang sampai ke relawan, Kepala

Bidang Mitigasi bencana di BPBD Bantul serta masyarakat Desa Tangguh.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, langkah pengumpulan data adalah satu
tahap yang sangat menentukan terhadap proses dan hasil penelitian yang
akan dilaksanakan tersebut. Kesalahan dalam melaksanakan pengumpulan
data dalam satu penelitian, akan berakibat langsung terhadap proses dan
hasil suatu penelitian. Dan data yang dikumpulkan dalam penelitian
digunakan untuk menguiji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan, karena data yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam

mengambil kesimpulan, data yang dikumpulkan haruslah data yang benar.

¥Lexy J. MoeleongMetodelogi Penelitian Kualita{if Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him 11.

% Tatang AmirinMenyusun Rencana Penelitian, (Jakarta:PT. Raja grafindo Persada,
1998),him 135

¥bid,.him 92
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Agar data yang dikumpulkan baik dan benar, instrumen pengumpulan
datanya pun harus baik. Instrumen pengumpulan data tersebut melalui:
a. Observasi
Metode pengumpulan data dengan observasi, yaitu suatu
metode pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang disefftlibalam
obsevasi ini penulis melihat dan mengamati sendiri, kemudian
mencatat data itu apa adanya dan tidak ada upaya untuk memanipulasi
data-data yang ada di lapanganMetode ini digunakan untuk
mengecek kesesuaian data dari interview dengan keadaan sebenarnya.
Adapun metode pengamatan yang dilakukan adalah metode
pengamatan secara langsudgect observation)yakni pengamatan
yang dilakukan tanpa perantara terhadap obyek yang akan Hiteliti.
Observasi yang peneliti lakukan ialah melihat dan mengamati
program-program mitigasi bencana dan kegiatan-kegiatan dari Badan
Penanggulanagan Bencana Daerah Kabupaten Bantul, serta lainnya
yang terkait dengan manajemen bencana alam dan mitigasi bencana

alam.

% Sutrisno HadiMetodologi Reserarh I(Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him.136
*Ibid, him.125

4 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur Strate@andung: Angkasa,
1987), him.91
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b. Wawancara

Teknik wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap
muka antara pewawancara (peneliti) dan informan, menggunakan alat
yang dinamakan panduan wawancara. Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Menurut
Sutrisno Hadf' Metode interview (wawancara) adalah suatu metode
pengumpulan data dengan Tanya jawab sepihak yang dikerjakan
secara sistematik berdasarkan pada tujuan penéfitRewawancara
(interviewer) mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee)yang memberikan jawaban atas pertanydamisini
peneliti telah melakukan wawancara dan mengajukan pertanyaan
kepada Kepala BPBD Bantul tentang bagaimana proses dan peran
dari BPBD dalam proses mitigasi bencana.

Dalam proses wawancara ini, peneliti menggali program-
program yang dilakukan BPBD Bantul dalam manajemen bencana

dan kegiatan mitigasi dan sebagainya yang mendukung peneliti dalam

“! Sutrisno HadiMetodologi... him. 193
*Ibid., him193

“Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif., him. 135



32

menyelesaikan skripsi ini. Teknik dalam wawancara ini penulis
menyiapkan catatan pokok agar tidak menyimpang dari garis besar
yang akan ditanyakan. Pewawancara melakukan wawancara dengan
Kepala Seksi mitigasi atau kesiapsiagaan, Kepala Seksi terkait, staf
relawan dan Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Bantul.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang terdahulu,
dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya video
poto dan data-data jurnal kegiatan mitigasi. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitafif.

Teknik dokumentasi ialah cara peneliti untuk memperoleh
informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang
berupa gambar, foto dan lampiran dari responden yang mendukung
penelitian. Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan
yang berbentuk dokumentasi.Sebagian besar data yang tersedia
adalah berbentuk surat-surat, laporan, foto, dan sebagainya. Sifat
utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah
terjadi di waktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi

beberapa macam, yaitu buku atau jurnal kegiatan, vidio, klipping,

“4 SugiyonoMetode Penelitian PendidikatBandumg: Alfabeta, 2010), him. 329.
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dokumen pemerintah atau swasta, data di server, data tersimpan di
website, dan lain-lain.
d. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu kegiatan untuk meneliti,
memeriksa, mempelajari, membandingkan data yang ada dan
membuat interpretasi yang diperlukan. Selain itu, analisis data dapat
digunakan untuk mengidentifikasi ada tidaknya masalah. Ketika ada,
masalah tersebut harus dirumuskan dengan jelas dan benar. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yang memberikan
gambaran dengan jelas dan benar. Teknis analisis yang digunakan
adalah analisis deskriptif yang memberikan gambaran dengan jelas
makna dari indikator-indikator yang ada, membandingkan dan
menghubungkan antara indikator yang satu dengan indikator
lain. Analis data dilakukan dengan beberapa tahapan, yakni:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses penggabungan dan
penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu
bentuk tulisan yang dianalisis.
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya banyak, untuk
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan
makin lama peneliti di lapangan, maka jumlah data akan makin

banyak, kompleks dan rumit. Maka itu perlu segera dilakuakan

*Haris HerdiansyaHyletode Penelitian Kualitatif Untuk-llmu-llmu Sosiélakarta:
Salemba Humanika, 2010), him. 165
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analisis data melalui reduksi data.Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya dan memebuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
memepermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah mengolah data setengah jadi atau
yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memliki
alur yang jelad® Menyeleksi dan menyusun data yang telah
dipeoleh dari survey dengan sistematik sesuai dengan
pembahsan yang yang telah direncanakan.
3. Pengambilan Kesimpulan
Pengambilan keputusan merupakan tahap akhir dalam
penelitian kualitatif yang mengarah pada jawaban dari
pertanyaan penelitian yang diajukdnMelakukan interpretasi
scukupnya terhadap data yang telah disusun untuk menjawab

rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan.

“®Ibid,.him. 176.

“bid., him 179.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman skripsi, peneliti
menetapkan sistematika pembahasan kedalam beberapa bagian. Hal ini dilakukan
supaya pembahasan saling terkait dan menghasilkan penulisan dan penyusunan

yang secara utuh dan sistematis.

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu: bagian awal, bagian utama, dan
bagian akhir. Dalam sistematika pembahasan bagian awal merupakan halaman
judul, nota dinas dan pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata

pengantar, aaftar isi serta abstraksi.

Sedangkan pada bagian utama terdiri dari:

BAB |, merupakan pendahuluan tentang peegasan istilah, latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,

metode penelitian dan sisematika pembahasan.

BAB ll, berisi tentang gambaran umum BPBD (Badan Penanggulangan
Bencana Alam) Kabupaten Bantul meliputi: letak geografis, sejarah berdiri, visi
dan misi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaen Bantul, sturuktur

organisasi, sarana dan pra sarana, program mitigasi mitigasi bencana.

BAB lll, berisi tentang hasil penelitian dan jawaban atas rumusan masalah
yaitu peran yan dilakukan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Bantul dalam mitigasi bencana dan hambatan yang dialami Badan
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Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul dalam melaksanakan

mitigasi bencana.

BAB 1V, sebagai penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran dari penulis.

Kemudian pada bagian akhir dalan skripsi ini memuat tentang daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Skripsi ini membahas dan menganalisis permasalahan pokok
tentang “Peran BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah)
Kabupaten Bantul Dalam Mitigasi Bencana Alam”. Dari pembahasan dan
analisis yang telah dilakukan dalam bab-bab sebelumnya. Dapat ditarik

kesimpulan terkait dengan pokok masalah tersebut, sebagai berikut.

Dalam melaksanakan peran dalam mitigasi bencana Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul menggunkan
beberapa pendekatan untuk menjalankan program mitigasi struktural dan

non struktural, pendekatan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Pendekatan Teknis

Pendekatan teknis mitigasi bencana dilakukan untuk
mengurangi dampak buruk yang ditimbulkan dari suatu bencana alam,
pendekatan teknis yang dilakukan oleh Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Bantul seperti melakukan pembangunan-
pembangunan infrastruktur yang berhubungan dengan mitigasi

bencana alam.

2. Pendekatan Manusia
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Pendekatan manusia secara umum ditujukan untuk
membentuk manusia yang paham serta sadar mengenai bahaya
bencana, untuk itu perilaku dan cara hidup manusia harus
disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan potensi timbulnya
bencana yang akan dihadapi.

Pendekatan manusia yang dilakukan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul adalah
meningkatkan kapasitas dan partisipasi masyarakat dalam upaya
mengoptimalkan mitigasi bencana di Kabupaten Bantul, Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul memperkuat
Forum Pengurangan Resiko Bencana (Forum PRB) untuk
meningkatkan sinergi dan mempercepat penanggulangan bencana

di daerah

. Pendekatan Administratif

Pemerintah dan pemimpin organisasi dapat melakukan
pendekatan secara administratif dalam manajemen bencana
khususnya ditahap mitigasi bencana, pembuatan kebijakan adalah
salah satu pendekatan adminstratif yang dilakukan oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul, selain
pembuatan  kebijakan = Penangulangan Bencana, BPBD
melaksanakan pelatihan-peltihan simulasi bencana diseluruh aspek
masyarakat dan lembaga pendidikan serta melakukan kajian resiko

bencana.
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Telah disahkannya Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No
05 tahun 2010 tentang Penanggulangan Bencana adalah salah satu
pendekatan administratif dari Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Bantul.

. Pendekatan Kultural

Upaya pengendalian dan pencegahan bencana disesuaikan
dengan budaya lokal dan tradisi yang telah berkembang ditengah
masyarakat, sebaiknya pemerintah daerah setempat
mengembangkan budaya dan tradisi lokal tersebut untuk
membangun kesadaran akan bencana di tengah masyarakat.

Untuk saat ini yang dapat dilakukan oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul dalam
pendekatan kultural adalah menumbuhkembangkan kesadaran
masyarakat terhadap bencana alam seperti mengenal daerah
lingkungan tempat mereka tinggal dan serta menjaga alam serta
melestarikan lingkungan

Upaya mitigasi yang telah dilakukan oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul adalah
mitigasi struktural dan mitigasi non struktural yaitu:

. Mitigasi Bencana Struktural BPBD Bantul

Mitigasi bencana struktual adalah tindakaeventiveyang

dilakukan untuk mengurangi dampak bencana alam atau

mengurangi dampak kerugian yang disebabkan oleh bencana alam.
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Mitigasi struktural pada umumnya adalah membangun secara fisik
untuk penanggulangan bencana sebelum terjadinya bencana alam.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul
telah melakukan mitigasi struktural untuk mencegah dan
mengurangi terjadinya bencana, mitigasi struktural yang dilakukan
oleh BPBD Bantul adalah membangun fasilitas publik seperti
shelter untuk pengungsi, rambu-rambu untuk jalur evakuasi, alat
peringatan dini tsunami dan gelombang ekstrim, pembangunan
bronjong-bronjong sebagai tanggul sungai di bantaran sungai yang
melewati pemukiman warga serta penguatan Forum Pengurangan
Risiko Bencana di Kabupaten Bantul.
. Mitigasi Bencana Non struktural BPBD Bantul

Mitigasi bencana non struktural adalah salah upaya dampak
bencana selain dari upaya mitigasi struktural. Bisa dalam lingkup
upaya pembuatan kebijakan seperti pembuatan suatu Peraturan
Daerah. Undang-Undang Penanggulangan Bencana adalah upaya
mitigasi non structural yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten
Bantul. Contoh lainnya adalah Peraturan Tata ruang, sampai
menghidupkan berbagai aktivitas lain yang berguna bagi penguatan
kapasitas masyarakat dan kesiapsiagaan.

Kebijakan non struktural atau mitigasi non struktural
meliputi legislasi, perencanaan peraturan mitigasi, dan penguatan

masyarakat dalam mitigasi bencana.
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Hambatan yang dihadapi BPBD Kabupaten Bantul adalah
mengubah paradigma masyarakat dalam menghadapi bencana, serta
hambatan lain seperti kurangnya komunikasi dengan LSM-LSM dan

SKPD terkait yang bekerja sama dengan BPBD Kabupaten Bantul.

. Saran

Saran untuk lembaga BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah)
Kabupaten Bantul untuk menjadi lebih baik dan maksimal untuk
menjalankan program dan kegiatan mitigasi bencana, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut.

1. Memaksimalkan kerja sama dengan SKPD, LSM, Perguruan
Tinggi untuk meningkatkan program-program mitigasi yang
memerlukan banyak alat dan dana.

2. Menjalankan program-program mitigasi bencana yang belum
terlaksana serta mengevaluasi dan mengecek kembali infrastruktur
secara rutin.

3. Membangun shelter pengungsian diseluruh daerah yang berpotensi
bencana alam yang tinggi

4. Membangun kerjasama dan miningkatkan peran prusahaan negeri
maupun swasta untuk membantu menyelenggarakan program
mitigasi, seperti memberikan CSBofporate social responsbility

serta peran lain.
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(Masa Oientasi siswa)
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